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Abstrak− Showroom mobil adalah salah satu dealer dikota Medan yang menjual produk Nissan dan Datsun. Permasalahan yang 

sering muncul adalah kurangnya stok mobil pada Showroom mobil, sehingga request calon pembeli yang tidak dapat dipresiksi dan 

ini membuiat tidak adanya kepastian dari pihak perusahaan kepada calon customer kapan mobil akan sampai di tangan calon pembeli 

setelah Surat Pemesanan Kendaraan (SPK) dibuka. Perusahaan juga sulit mendapatkan prediksi penjualan diperiode berikutnya. Dari 

permasalahan diatas maka Showroom mobil dapat dikatakan harus memiliki aplikasi prediksi penjualan. Aplikasi prediksi 

menggunakan teknik data mining untuk memprediksi penjualan (forecasting) dapat menghasilkan data yang akurat prediksi 

penjualan untuk beberapa bulan. Metode yang diimplementasikan adalah  Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) yang 

mengolah data penjualan periode sebelumnya untuk melakukan prediksi. ARIMA dibagi menjadi tiga model yaitu Autoregressive 

(AR), Moving Average (MA) dan Autoregressive Moving Average (ARMA). Hasil dari penelitian ini adalah berupa aplikasi prediksi 

menggunakan ARIMA untuk memprediksi penjualan mobil pada Showroom mobil. 

Kata Kunci: Prediksi, Data Mining, Autoregressive Integrated Moving Average 

Abstract− Car showrooms is one of the dealers in the city of Medan that sells Nissan and Datsun products. The problem that 

often arises is the lack of car stock at Car showrooms, so the request of the prospective buyer cannot be predicted and this makes 

there is no certainty from the company to the prospective customer when the car will arrive in the hands of the prospective buyer 

after the Vehicle Order Letter (SPK) is opened. It is also difficult for the company to get sales predictions for the next period. From 

the problems above, Car showrooms is arguably the must have sales prediction app. Prediction applications using data mining 

techniques to predict sales (forecasting) can produce accurate sales prediction data for several months. The method implemented is 

the Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA), which processes sales data for the previous period to make predictions. 

ARIMA is divided into three models, namely Autoregressive (AR), Moving Average (MA) and Autoregressive Moving Average 

(ARMA). The results of this study are in the form of a prediction application using ARIMA to predict car sales at Car showrooms the 

Immortal Son. 

Keywords: Prediction, Data Mining, Autoregressive Integrated Moving Average 

1. PENDAHULUAN 

Prediksi penjualan merupakan suatu langkah yang harus dimiliki setiap perusahaan dagang. Setiap perusahaan 

mempunyai sistem yang berbeda-beda dalam melakukan prediksi penjualan. Ada beberapa metode dalam melakukan 

prediksi data diwaktu yang akan datang, salah satunya adalah metode Autoregressive Moving Average (ARIMA) atau 

yang sering disebut dengan Box-Jenkins. Metode ARIMA adalah model yang secara keseluruhan tidak melihat 

independen variable dalam membuat prediksi dengan menggunakan data periode sebelumnya untuk menghasilkan 

prediksi jangka pendek yang akurat[1]. 

Showroom mobil adalah perusahaan penjual mobil baru di kota Medan. Adapun merek yang dijual adalah Nissan 

dan Datsun. Penjualan merupakan salah satu indikator paling penting pada suatu Showroom mobil. Peningkatan jumlah 

penjualan pada suatu dealer merupakan pembahasan yang selalu dibahas oleh pimpinan perusahaan, oleh karena itu 

prediksi sangat berguna untuk melihat  gambaran penjualan kedepannya sehingga pimpinan dapat mengambil keputusan 

untuk kejadian mendatang.  

Selama ini Showroom mobil dalam memprediksi penjualan, masih dengan cara manual dengan melihat data 

sebelumya. Lalu berdasarkan data tersebut kemudian diperkirakan dengan manual jumlah mobil yang akan 

dipersiapkan. Dengan melihat beberapa berapa jumlah unit yang terjual diperiode sebelumnya. Namun metode seperti 

ini kurang maksimal karena masih sering terjadi mobil inden karena jumlah stok yang ada pada Showroom mobil 

kurang. Hal ini  menyebab kan  konsumen menunggu dan ada kemungkinan komsumen mencari showroom lain karena 

konsumen ingin membeli mobil dengan proses yang lebih cepat. 

Dari permasalah diatas dapat disimpulkan bahwa Showroom mobil sangat membutuhkan sistem untuk 

memprediksi penjualan. Karena sistem manual kurang maksimal untuk memprediksian penjualan. Dengan 

mengimplimentasikan metode ARIMA merupakan salah satu cara untuk dapat memprediksikan penjualan dengan 

akurat. ARIMA (Autoregressive Integreted Moving Average) adalah metode yang dikembangkan oleh Box dan Jenkins 

sehingga disebut Arima Box – Jenkins yang merupakan penggabungan dari metode penghalusan. Metode ini banyak 

digunakan untuk peramalan harga, penerimaan, penjualan, tenaga kerja, dan variabel runtun waktu lainnya[2].  

Banyak penelitian yang menggunakan metode ARIMA seperti yang dilakukan oleh Nurhalimah pada tahun 2017 

dimana hasil penelitiannya yaitu “Implementasi Metode ARIMA Untuk Prediksi Penjualan Mobil Pada PT. Arista Auto 
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Lestari”, dan penelitian yang dilakukan oleh Syarfi Aziz, Ahmad Sayuti, Mustakim pada tahun 2017 dengan hasil 

penelitian “Penerapan Metode ARIMA untuk Peramalan Pengunjung Perpustakaan UIN Suska Riau”. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang dilaksanakan adalah seperti gambar 1 dibawah ini: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Didalam melakukan penelitian penulis melakukan beberapa tahapan diantaranya, yaitu: 

a. Penelitian Lapangan 

Pada tahapan awal penulis melakukan pengamatan pada Showroom mobil agar dapat mencari masalah dalam 

prediksi penjualan, dan penulis jadikan sebagai acuan untuk membuat penelitian ini.  

b. Penelitian Kepustakaan 

Pada  tahapan ini penulis membaca karya ilmiah dari internet tentang prediksi penjualan dengan metode 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) untuk dapat merealisasikan dengan masalah yang penulis 

sedang teliti. 

c. Tahapan Analisa dan Pengujian 

Pada tahap ini penulis melakukan prediksi terhadap beberapa sampel data. Sebanyak 8 bulan sampel. 

d. Tahapan Penetapan Hasil dan Resume Penetlitian 

Pada tahap ini penulis mendapatkan prediksi penjualan. 

2.2 Data Mining 

Data Minign merupakan serangkaian proses untuk mencari nilai tambah berupa informasi yang selama ini tidak 

diketahui secara manual dari suatu basis data dengan melakukan pencarian pola-pola dari data dengan tujuan untuk 

memanipulasi data menjadi informasi yang lebih berharga yang diperoleh dengan cara mengekstraksi dan mengenali 

pola yang penting atau menarik dari data yang terdapat dalam basisdata [2]. 

2.3 Prediksi 

Prediksi adalah suatu proses untuk memperkirakan kejadian ataupun informasi pada periode mendatang. Prediksi 

dalam dunia bisnis dapat diganti dengan istilah proyeksi. Secara umum, prediksi merupakan sebagai proses 

memprediksi atau memperkirakan tentang segala sesuatu yang akan terjadi. Prediksi memiliki arti sebagai sebuah 

informasi, notification, peringatan, pengetahuan dan analisi tetang segala sesuatu yang akan terjadi sesuai fakta maupun 

tidak berdasarkan fakta [3]. 

2.4 Autoregressive Integreted Moving Average (ARIMA)   

Autoregressive Integreted Moving Average (ARIMA) merupakan metode yang telah dikembangkan oleh Box 

dan Jenkins sehingga disebut Arima Box – Jenkins. Metode ini merupakan kombinasi dari metode penghalusan. Metode 

ini digunakan untuk memprediksi harga, penerimaan, penjualan, tenaga kerja, dan variabel runtun waktu lainnya. Sekali 

tidak melihat variabel karena model ini menggunakan nilai saat ini dan nilai - nilai sebelumnya, dari variabel terikat 

untuk menciptakan prediksi atau perkiraan jangka pendek yang akurat [4].  

Penelitian Lapangan 

Penelitian Kepustakaan 

Tahapan Analisa dan Pengujian 
1. Menentukan data  
2. Identifikasi Model 

3. Estimasi Mode Sementara 

4. Uji Diagnosa 
5. Penggunaan model untuk peramalam 

 

Penetapan Hasil dan Resume Penelitian 

1. Hasil Prediksi Penjualan 

2. Penulisan Laporan Penelitian 
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Klasifikasi metode ARIMA:  

a. Model Autoregressive (AR) 

b. Model Moving Average (MA) 

c. Model Campuran Autoregresive Moving Average (ARMA) 

Prosedur pembentukan ARIMA 
a. Menentukan data  

b. Identtifikasi model 

Data harus bersifat stasioner, apabila data tidak stasioner pada varians. Maka harus dilakukan differencing  

  
      

  
  

   
  

 
 ,      (1) 

Keterangan: 

 𝑡 = data pada waktu ke-t 

λ  = nilai parameter transformasi 

c. Estimasi Parameter 

Setelah berhasil menentukan identifikasi model sementara, selanjutnya penghitungan parameter model ARIMA 

Box-Jenkins dapat dilakukan dengan menggunakan metode maximum likelihood. Maximum likelihood merupakan 

salah satu metode dalam pendugaan parameter. 

at = Zt – ϕ1Zt-1 – ϕpZt-p – θ1Zt-1 – θpZt-p   (2) 

Keterangan: 

at  =  Bentuk observasi Z 

ϕ =  Parameter 

θ  =  Parameter 

Pengujian signifikansi parameter untuk model ARIMA adalah sebagai berikut : 

𝑡        
  

    
  atau  𝑡        

  

    
    (3) 

Ketarangan: 

H0 ditolak jika thitung >ttabel atau dengan menggunakan pvalue yakni tolak H0 jika nilai pvalue < α. 

d. Uji Diagnosa 

Pada tahap ini  menentukan model yang mampu menjelaskan data dengan baik. Caranya adalah dengan memeriksa 

apakah residual bersifat random sehingga merupakan residual yang relatif kecil. Jika tidak, maka harus kembali ke 

langkah awal untuk memilih model yang lain. Untuk menentukan hasil diperlukan cara yang sama dengan model 

ARIMA (1,0,0). Berikut persamaan ARIMA (1,0,1) 

                                (4) 

e. Prediksi 

Tahap terakhir dari proses runtun waktu adalah prediksi atau peramalan dari model yang dianggap paling sesuai dan 

bisa meramalkan untuk beberapa peride kedepan. 

                                (5) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prediksi penjualan mobil pada Showroom mobil, pada penelitian ini diselesaikan dengan mengimplementasikan 

metode ARIMA (Autoregressive Integreted Moving Average) dan menghasilkan output prediksi secara efektif untuk 

meningkatkan penjualan mobil pada Showroom mobil. Data yang akan dianalisa dalam penelitian ini adalah data 

penjualan Showroom mobil, sebagaimana pada pembatasan masalah, data yang dianalisis adalah data penjualan dari 

bulan Januari-Agustus 2020. 

3.1 Penerapan Metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 

a. Menentukan data 

Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan data yang akan digunakan dalam memprediksi penjualan. Data 

yang akan penulis gunakan adalah data dari bulan Januari 2020 sampai dengan Agustus 2020. Dapat dilihat pada 

tabel 1.  
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Tabel 1. Data Penjualan 

Bulan Jumlah Penjualan  

1 50 

2 33 

3 46 

4 6 

5 1 

6 5 

7 12 

8 17 

b. Identifikasi Model  

Tahap pertama pada model identifikasi adalah menentukan apakah sebuah data timeseries (runtun waktu) sudah 

stasioner (nilai rata-rata tidak bergeser sepanjang waktu). Apabila data tidak stasioner, maka konversi data harus 

dilakukan (agar menjadi stasioner) dengan menggunakan metode diferensiasi.  

Diketahui:   

Ukuran Sampel N = 8 

Data aktual Yt = 50,33,46,6,1,5,12,17 

Maka, N  = 8 

∑   
 
    = 170 

∑  𝑡 
 

   
 = 6.200 

 ∑  𝑡  
    2

 = 28.900 

Dimana: 

N  : Banyaknya data sebagai sampel perbulan 

∑   
 
    : Jumlah ataupun total keseluruhan dari data aktual  

∑  𝑡 
 

   
 : Hasil perpangkatan dari masing-masing aktual 

 ∑  𝑡  
    2

 : Hasil perpangkatan dari total aktual 

Sehingga : 

N’ = (
  √ ∑        (∑     

   )  
   

∑    
   

)2 

N’  = (
  √             

   
)2 

N’  = (
  √             

   
)2 

N’ = (
  √      

   
)2 

N’ = (
     

   
)2 

N’ = 286 

Data sudah stasioner karena N< N’ 

c. Menghitung dan membandingkan contoh Autokorelasi dan Autokorelasi Parsial dari data  time series yang asli. 

Sampe Autokorelasidan Autokorelasi Parsial dari data  time series yang asli dapat dipergunakan untuk menentukan 

tingkat diferensiasi yang sebaiknya digunakan.  

1. Persamaan untuk menghitung nilai koefisien autokorelasi adalah sebagai berikut: 

    
∑   

   (    )(      )

∑   
   (    )

  

Dimana     
∑   
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Sehingga r1 diperoleh: 

    
(    )(      )   (    )(      )       (    )(    )

(    )
 
  (    )

 
  (    )

 
  (    )

 
  (    )

  

r   
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Sehingga r2 diperoleh: 
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Untuk r3 diperoleh : 
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2. Untuk menghitung nilai koefisien autokorelasi parsial dapat dihitung dengan menggunakan rumus persamaan 

berikut : 

     
                            

      
        

        
        

        
 
 

Dengan  :    = 0 

Maka diperoleh Y1 

     
                                       

      
        

        
        

        
        

        
        

 
 

 

   
                    

                                            
 

 

   
   

                                 
 

 

   
   

     
 = 0,027 
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Kemudian diproleh Y2 

     
                                  

      
        

        
        

        
        

        
 
 

   
                 

                                      
 

   
                 

                           
 

   
   

     
 = 0,32 

Kemudian diproleh Y3 

     
                             

      
        

        
        

        
 
 

   
              

                                
 

   
              

                     
 

   
  

     
 = 0,033 

Maka, dari nilai koefisien autokorelasi dan autokorelaso parsial dari data jumlah penjualan dapat diperoleh data 

seperti dibawah ini: 

Tabel 2. Nilai Koefisien Autokorelasi dan Autokorelasi Parsial 

Lag Autokorelasi Lag Autokorelasi Parsial 

1 0,415 1 0,027 

2 0,415 2 0,032 

3 0,265 3 0,033 

3. Menghitung dan mencocokkan sampel Autokorelasi dan Autokorelasi Parsial dari time series yang telah dirubah 

dan didiferencing. Adapun persamaan untuk menentukan Standard Error adalah sebagai berikut: 

      (
 

√ 
) 

Dimana n menunjukkan jumlah observasi. Dengan interval kepercayaan yang diilih, maka batas signifikan 

koefisien autokorelasi adalah : 

  
 ⁄          

 ⁄        

     ( 
√ 

⁄ )       ( 
√ 

⁄ ) 

0,093 0,093 

Dapat dilihat bahwa data sudah stasioner, hanya 1 data yang koefisien autokorelasi yang tidak berada pada 

interval batas penerimaan yaitu : lag-3 dengan nilai 0,265 dan hanya 1 nilai koefisien parsial yang tidak berada 

pada batas penerimaan yaitu lag-3 dengan nilai koefisien 0,033 

Dari ordo proses Autoregressive dan ordo proses Moving Average diperoleh model ARIMA (1,0,1), sehingga 

ada3 model ARIMA yakni: 

ARIMA (1,0,0) 

ARIMA (0,0,1) 

ARIMA (1,0,1) 

d. Estimasi Parameter 

Adapun tahap selanjutnya setelah mendapat hasil model ARIMA maka mencari nilai estimasi terbaik atau paling 

efesien untuk parameter mode. Dalam tahap ini akan diestimasi parameter-parameter yang tidak diketahui yaitu ϕ,θ. 

1. Estimasi Parameter Model ARIMA (1,0,0) 

Persamaan model autoregressive dengan ordo p (AR(p)) atau model ARIMA (p,0,0) dinyatakan sebagai berikut: 
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dimana:     = Suatu konstanta 

   = Parameter autoregresif ke-p 

   = Nilai kesalahan pada saat t 

                                            

                                 

          
2. Estimasi Parameter Model ARIMA (0,0,1) 

Persamaan model moving average ordo q (MA(q)) atau ARIMA (0,0,q) dinyatakan sebagai berikut: 

                                

Dimana:     = suatu konstanta 

   sampai  adalah parameter-parameter moving average 

     = nilai kesalahan pada saat t – k 

                                

         
3. Estimasi Parameter Model ARIMA (1,0,1) 

Model umum untuk campuran proses AR(1) murni dan MA(1) murni, misalARIMA (1,0,1) dinyatakan 

persamaan sebagai berikut: 

                       

Dimana:      = Suatu konstanta 

   = Parameter autoregresif ke-p 

   = Nilai kesalahan pada saat t 

   sampai  adalah parameter-parameter moving average 

                              

                          

         

e. Uji Diagnosis 

Pada tahap ini  menentukan model yang mampu menjelaskan data dengan baik. Caranya adalah dengan memeriksa 

apakah residual bersifat random sehingga merupakan residual yang relatif kecil. Jika tidak, maka harus kembali ke 

langkah awal untuk memilih model yang lain. Untuk menentukan hasil diperlukan cara yang sama dengan model 

ARIMA (1,0,0). Berikut persamaan ARIMA (1,0,1) 

                              

Setelah  persamaan ARIMA telah diketahui,   selanjutnya dilakukan keakuratan model ARIMA dengan mengukur 

kesalahan peramalan. 

a. Untuk Modek ARIMA (1,0,0) 

     
∑  

 
 

     
      

 
 

           

b. Untuk Modek ARIMA (0,0,1) 

     
∑  

 
 

     
     

 
 

           

c. Untuk Modek ARIMA (1,0,1) 

     
∑  
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Dari ketiga MSE (Mean Squen Error), dapat dilihat dari masing-masing model, bahwa nilai MSE pada model 

ARIMA (0,0,1) yang dibandingkan dengan model ARIMA (1,0,0) dan model ARIMA (1,0,1). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model yang akurat untuk data jumlah kelulusan adalah model ARIMA (1,0,0).  

f. Tahap Prediksi 

Tahap terakhir dari proses runtun waktu adalah prediksi atau peramalan dari model yang dianggap paling sesuai dan 

bisa meramalkan untuk beberapa peride kedepan. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

                              

                                    

                             

       unit 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian d diatas, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu Showroom mobil dalam memprediksi 

penjualan masih menggunakan sistem yang manual, dengan dengan melihat data sebelumya. Lalu berdasarkan data 

tersebut kemudian diperkirakan dengan manual jumlah mobil yang akan dipersiapkan. Dengan melihat beberapa berapa 

jumlah unit yang terjual diperiode sebelumnya.  yang dalam memprediksi masih belum mendapatkan nilai yang akurat. 

Penerapan metode ARIMA terhadap prediksi penjualan dilakukan dengan manggunakan data penjualan dari bulan 

januari sampai dengan agustus 2020, dengan melakukan tes stasioner dari data tersebut. Setelah data stasioner kemudian 

dihitung nilai koefisien autokorelasi , kemudian estimasi parameter, uji diagnosis dan dilakukan proses prediksi. 

Aplikasi prediksi penjualan mobil pada Showroom mobil dirancang dengan alat bantu yang digunakan dalam 

perancangan ataupun pengembangan sistem yaitu use case diagram, flowchart dan activiry diagram. Aplikasi prediksi 

penjualan Showroom mobil dibangun dengan bahasa pemograman Visual Basic 2008 dan database MySQL. 
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